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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI PENELITIAN TEKNOLOGI AGROFORESTRY

Puji dan syukur kita panjatkan kepada Tuhan yang Mahakuasa, karena atas berkah
dan rahmat-Nya maka Prosiding Seminar Nasional Agroforestri 2013 ini dapat diterbitkan.
Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang sudah dipresentasikan dalam Seminar
Nasional Agroforestri 2013 pada tanggal 21 Mei 2013 di Malang. Seminar yang
diselenggarakan atas kerjasama Balai Penelitian Teknologi Agroforestry, Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya, Masyarakat Agroforestri Indonesia (MAFI), dan World Agroforestry
Centre (ICRAF) ini sukses memberikan gambaran perkembangan hasil penelitian dibidang
agroforestri sesuai tema “Agroforestri untuk Pangan dan Lingkungan yang Lebih Baik”.
Penyelenggaraan Seminar Nasional Agroforestri 2013 ini juga merupakan bagian dari
rangkaian peringatan 100 Tahun Kelitbangan Kehutanan Indonesia.

Prosiding Seminar Nasional Agroforestri 2013 memuat 3 makalah pembicara kunci
dari Badan Litbang Kehutanan, World Agroforestry Centre (ICRAF), dan Fakultas Pertanian
Universitas Brawijaya. Sebanyak 117 makalah dipresentasikan dalam 5 komisi bidang kajian
yaitu 32 makalah komisi Budidaya, 20 makalah komisi Lingkungan dan Perubahan lklim, 39
makalah komisi Sosial dan Kebijakan, 13 makalah komisi Ekonomi dan Pemasaran, serta 13
makalah komisi Pengolahan Hasil dan Bioteknologi.

Kami ucapkan terima kasih dan penghargaan kepada Tim Editor, Tim Pengkaji, dan
seluruh pihak yang sudah bekerja keras untuk mempersiapkan dan menyusun prosiding ini.
Semoga prosiding ini bermanfaat bagi perkembangan agroforestri di Indonesia.

Ciamis, Desember 2013

Kepala Balai

Ir. Harry Budi Santoso, MP
NIP 19590927 198903 1 002



FOREWORD
REGIONAL COORDINATOR, ICRAF SOUTHEAST ASIA PROGRAM

This compilation captures the presentations and deliberations of a landmark event
on 21% May 2013: the first ever national seminar on agroforestry co-organized by
University of Brawijaya, MAFI, BPTA, and ICRAF and a timely one given the recent
establishment of BPTA, the 20" anniversary of ICRAF Southeast Asia Program, the 100™
anniversary of forestry research in Indonesia being celebrated and commemorated by
FORDA, and also CIFOR’s 20" anniversary.

All collaborating institutions that have made this national seminar an overwhelming
success are to be congratulated. There has already been some events organized in
commemoration of these anniversaries and | look forward towards greater collaborations
amongst these institutions to embrace the challenges and opportunities of agroforestry in
Indonesia and collectively respond to the potential that agroforestry and tree cover
provides for the ecology, landscape, and humanity here in Indonesia. ICRAF’s partnership
with FORDA includes continued engagement and collaborations with BPTA Ciamis center. It
is very commendable that within FORDA we have a center devoted exclusively for the
promotion of agroforestry technologies and research. BPTA Ciamis is one of the few
institutions in the world with this mandate for the scaling up of agroforestry and ICRAF is
indeed privileged to partner with it. ICRAF looks forward to continuing our collaborations
and shared learning with the University of Brawijaya and also seeks new avenues of
partnering with MAFI.

This proceeding of the seminar includes many interesting presentations and it is
hoped that with these presentations and deliberations, our thinking will push the
boundaries of agroforestry understanding, an assessment of the foundations already laid
and also the knowledge and practice gaps we find ourselves in, and possible charting of the
course of the future in agroforestry science and praxis. The proceeding also captures the
history of agroforestry thinking in Indonesia and the various trajectories and how it has
responded to making challenges, international priorities from MDGs, to Climate Change, to
Biodiversity, and desertification, etc. and now towards sustainable development goals
perhaps embodied in green growth and economy.

Agroforestry is not the only panacea or solutions to environmental and livelihoods
problems we face but definitely has a big role in addressing the challenges of food security,
poverty alleviation, environmental services, climate change, and environmental integrity
and small holders collective action. As you may know, ICRAF has embarked upon a
refreshed strategy whose landscape approach addresses many of the concerns of Indonesia.

| am very confident that this proceeding will continue to serve as an entrée point for
shared learning amongst the partnering institutions and also for future collaborative
prospects.

Dr. Ujjwal Pradhan



SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS BRAWIJAYA

Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya (FP-UB) mencermati bahwa perubahan paradigma dari
pertanian dalam arti sempit sebagai penyedia biomass (pangan dan serat) ke arah pertanian yang lebih luas
dengan menyertakan aktivitas sosial dalam pengelolaan isue-isue sumberdaya alam dan sosial, menjadi
tantangan FP-UB untuk mereformasi dirinya. Hasil-hasil penelitian yang berkualitas dan produktivitas
penelitian yang tinggi harus terus didorong di FP-UB melalui kegiatan di laboratorium, pusat kajian dan Unit
Pelaksana Teknis. Disamping itu fasilitasi ekspose gagasan dan hasil-hasil penelitian di tingkat nasional dan
internasional melalui kerjasama dengan para pihak baik tingkat lokal, nasional, dan internasional terus
diutamakan. Untuk itu FP-UB menetapkan definisi konseptual pertanian yang berlanjut sebagai sistem yang
terintegrasi dalam menerapkan teknik produksi tanaman spesifik lokal dan dalam jangka panjang akan mampu
untuk: 1) kecukupan kebutuhan manusia akan pangan, sandang, dan energi, 2) mengutamakan kualitas
lingkungan dan dasar-dasar ekologis, 3) melakukan pemanfaatan yang paling efisien terhadap sumberdaya
yang tidak terbaharukan dan sumberdaya yang ada di lahan petani, 4) keberlanjutan pembangunan ekonomi,
dan 5) mengutamakan kualitas hidup masyarakat. Pengembangan keilmuan pertanian tropis berlanjut di FP-
UB untuk menghasilkan pertanian sehat dibagi menjadi lima pilar utama program unggulan yaitu: 1) Sistem
Produksi Tanaman Tropis Berlanjut, 2) Agroforestri: trade off produksi dan manajemen biodiversitas dan
layanan ekosistem, 3) Presisi teknologi pertanian dalam manajemen bentang lahan untuk optimalisasi produksi
pertanian, 4) Strategi Pengendalian Hama dan Penyakit Terpadu, 5) Kelembagaan pertanian berlanjut dalam
upaya peningkatan kehidupan masyarakat dengan kiat pengembangan agribisnis berwawasan budaya lokal.

Melihat arah pengembangan keilmuan di atas, FP-UB memberikan penghargaan yang tinggi kepada: 1)
Balai Penelitian Teknologi Agroforestry (BPTA), 2) Masyarakat Agroforestri Indonesia (MAFI), dan World
Agroforestry Centre (ICRAF) atas kerjasamanya untuk berbagi pengetahuan di bidang agroforestri dengan para
pihak melalui Seminar Nasional Agroforestri 2013 yang diselenggarakan di FP-UB dengan tema “Agroforestri
untuk Pangan dan Lingkungan yang Lebih Baik”. Penyelenggaraan seminar telah dilaksanakan dengan sukses
dan menghasilkan karya prosiding hasil seminar yang memuat perkembangan kualitas dan kuantitas hasil
penelitian agroforestri dan keterlibatan banyak pihak dalam pengembangannya.

FP-UB kedepan bersama BPTA, MAFI, dan ICRAF diharapkan terus bersinergi dan berupaya menjadi
bagian anggota masyarakat yang memiliki kepekaan dan tanggung jawab sosial dan memiliki komitmen
sebagai pendukung pembangunan bangsa. FP-UB dengan slogan “membangun pengetahuan untuk
mendukung aksi-aksi masyarakat dalam mengelola pertanian dan sumberdaya alam yang berkelanjutan”
memiliki kesamaan kepedulian dengan BPTA, MAFI, ICRAF terkait dengan isu-isu strategis yang dihadapi petani
dan pengambil kebijakan dalam mengimplementasikan agroforestri yang terbukti mampu menjalankan konsep
pertanian berlanjut dalam menghadapi era adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.

Buku Prosiding Seminar Nasional Agroforestri 2013 yang memuat pengetahuan yang berisi buah pikiran
dan kerja keras 3 pembicara kunci dari Badan Litbang Kehutanan, ICRAF,dan FP-UB dan didukung 117 makalah
dalam bidang 1) Budidaya, 2) Lingkungan dan Perubahan Iklim, 3) Sosial dan Kebijakan, 4) Ekonomi dan
Pemasaran, dan 5) Pengolahan Hasil dan Bioteknologi, merupakan suatu sumbangsih karya ilmiah yang luar
biasa sebagai modal pengetahuan untuk mendukung aksi-aksi masyarakat dalam mengelola pertanian dan
sumberdaya alam yang berkelanjutan.

Kepada petani, peneliti, dan akademisi, para pengambil kebijakan (birokrat), pengusaha, praktisi media
dan komunikasi, dan LSM pemerhati agroforestri yang memberikan sumbangan pemikiran sebagai bahan
prosiding ini diucapkan terimakasih. Ucapan terimakasih serupa disampaikan kepada pemakalah utama dari
Badan Litbang Kehutanan, ICRAF, dan FP-UB. Tidak lupa kepada panitia seminar berserta tim pendukung
penyusunan buku prosiding ini dengan penuh kesabaran mengelola berbagai tulisan dan informasi,
disampaikan terimakasih. Kepada BPTA sebagai inisiator seminar dan penerbitan prosiding ini disampaikan
terimakasih atas kerjasama dan segala dukungan finansial sehingga telah diterbitkan buku yang sangat
berharga ini. Atas bantuan dari berbagai pihak yang tidak sempat disebutkan sehingga penerbitan buku ini
dapat terwujud disampaikan terimakasih. Semoga prosiding ini bermanfaat bagi pembangunan pertanian
berlanjut oleh petani Indonesia.

Malang, Desember 2013
Dekan

Prof. Ir. Sumeru Ashari, M.Agr.Sc.Ph.D
NIP 19530328 198103 1 001



KATA PENGANTAR
SEKRETARIS JENDERAL MASYARAKAT AGROFORESTRI INDONESIA

Pelaksanaan Seminar Nasional Agroforestri 2013 yang mengangkat tema
“Agroforestri untuk Pangan dan Lingkungan yang Lebih Baik” merupakan buah kerjasama
yang baik antara lembaga riset nasional (Balai Penelitian Teknologi Agroforestry), lembaga
pendidikan (Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya), lembaga riset internasional (World
Agroforestry Centre/ICRAF), dan perkumpulan pemerhati agroforestri (Masyarakat
Agroforestri Indonesia/MAFI). Ini membuktikan bahwa agroforestri sebagai solusi dari
sektor kehutanan-pertanian dan jalan tengah antara kebutuhan pertumbuhan ekonomi dan
pelestarian lingkungan semakin mendapat perhatian dari berbagai pihak.

Mencuatnya isu faktual mengenai kerawanan pangan, kelangkaan energi,
lingkungan, serta masih terdapatnya lahan produktif yang belum dimanfaatkan merupakan
tantangan kita bersama untuk mengatasinya. Bagi masyarakat yang tinggal di sekitar hutan,
terutama yang masih mempunyai nilai-nilai dan kultur tradisional, tantangan ini menjadi
mudah karena sejak jaman dahulu masyarakat telah memanfaatkan hutan sebagai sumber
pangan, obat-obatan, energi, sandang, dan lingkungan meskipun dengan teknologi yang
masih sederhana. Sedangkan bagi praktisi dan pemerhati agroforestri, tuntutan lebih
kepada penyediaan dan penerapan teknologi tepat guna disamping mewujudkan kebijakan
pengelolaan hutan dan lahan yang lebih memperhatikan keseimbangan aspek ekonomi,
sosial, dan ekologi sebagai indikator pengelolaan sumber daya hutan lestari.

Pelaksanaan Seminar Nasional Agroforestri 2013 memperlihatkan perkembangan
kualitas dan kuantitas hasil penelitian agroforestri dan keterlibatan banyak pihak dalam
pengembangannya. Lima komisi bidang kajian yaitu Budidaya, Lingkungan dan Perubahan
Iklim, Sosial dan Kebijakan, Ekonomi dan Pemasaran, serta Pengolahan Hasil dan
Bioteknologi menunjukkan luasnya cakupan kajian dalam agroforestri. MAFI sebagai wadah
berkumpulnya para pemerhati agroforestri di Indonesia merasa beruntung bahwa dalam
kiprah pertamanya dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan iptek agroforestri.

Kami menyambut baik terbitnya Prosiding Seminar Nasional Agroforestri 2013
sebagai bentuk dokumentasi kegiatan seminar ini. Kami ucapkan terimakasih dan
penghargaan kepada Tim Penyusun yang sudah bekerja keras untuk mempersiapkan dan
menyusun prosiding ini. Semoga prosiding ini bermanfaat dan dapat menjadi rekomendasi
bagi pengembangan agroforestri selanjutnya.

Ciamis, Desember 2013

Sekretaris Jenderal

Ir. Encep Rachman, M.Sc

Vi
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RUMUSAN SEMINAR

Seminar Nasional Agroforestri 2013 yang diselenggarakan pada tanggal 21 Mei 2013 di Kampus
Universitas Brawijaya, Malang menghasilkan rumusan seminar sebagai berikut:

A. Komisi Budidaya

1.

Penelitian budidaya tanaman pada sistem agroforestri memberikan harapan besar terhadap
peningkatan hasil pertanaman, ketahanan tanaman terhadap hama penyakit, pemanfaatan
lahan hutan dan membantu konservasi berbagai spesies.

Pengembangan tanaman budidaya pada sistem agroforestri, tetap harus memperhatikan
jenis, struktur dan komposisi yang ditanam, serta disesuaikan dengan agroklimatologinya.
Dimasa mendatang, akan semakin banyak kegiatan pertanian, peternakan, dan perikanan
yang dapat diintegrasikan dalam sistem agroforestri dalam rangka konservasi,
pengembangan, maupun pemanfaatan.

Pengembangan agroforestri berbasis jenis kayu pertukangan (sengon, manglid, medang
bambang lanang, jati) dan jenis hasil hutan bukan kayu (cendana, gaharu, nyamplung,
ganitri, rotan) dapat diterapkan pada hutan rakyat dan hutan tanaman atau HTI.
Peningkatan produktivitas lahan pada pola tanam agroforestri dapat ditingkatkan melalui
input teknologi antara lain: pengaturan jarak tanam, pemangkasan, pemberian jenis dan
dosis pupuk yang sesuai, pemilihan jenis tanaman bawah yang paling toleran terhadap
naungan.

Optimalisasi penggunaan lahan pada sistem agroforestri dicirikan dengan adanya kontribusi
pola tanam yang diterapkan terhadap peningkatan produktivitas lahan, peningkatan
pendapatan petani serta terjaganya fungsi ekologi, sosial, dan ekonomi.

Agroforestri merupakan solusi terhadap berkurangnya luas lahan kehutanan dan pertanian.
Keberhasilan pengelolaan lahan dengan sistem agroforestri bukan saja berperan penting
sebagai tumpuan ekonomi masyarakat akan tetapi berperan penting dalam perbaikan
kualitas lingkungan.

B. Komisi Lingkungan dan Perubahan Iklim

1.

Studi tutupan pohon dalam berbagai landscape di Indonesia, isu-isunya berbeda,
agroforestri perannya berbeda, kajian hulu-hilir terkait populasi berbeda.

Manajemen petani berpengaruh pada pola penggunaan lahan, ecosystem services,
kontribusi pemerintah terhadap kebijakan, dan pembinaan masyarakat. Kajian selanjutnya
adalah feedback yang hilang bagi petani, pemerintah, terhadap sikap apa yang harus
dilakukan yang dapat diakomodasi dalam penelitian.

Agroforestri mampu mengatasi permasalahan perikehidupan masyarakat, sehingga perlu
rekomendasi untuk mempengaruhi kebijakan untuk mengantisipasi kerusakan sumberdaya
alam kedepan.

C. Komisi Sosial dan Kebijakan

1.

Masyarakat pedesaan mempunyai kearifan lokal dalam mengelola landscape agroforestri:
lahan ditumbuhi banyak pohon, ditumbuhi tanaman bukan pohon (perdu, palem, atau
tanaman semusim) dan kombinasi tanaman yang berupa pohon dan tanaman selain pohon.
Mereka mampu mengelola hutan dan lahan dengan sistem agroforestri secara
berkelanjutan. Contoh pengelolaan hutan dan lahan yang dilakukan berdasarkan kearifan
lokal adalah: dusung agroforestri di Ambon, pengelolaan hutan Negara “AB”
(Agroforestrikiren Bosch), pengelolaan Hutan Lindung Gunung Lumut di Kalimantan Timur.
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Masyarakat pedesaan juga mempunyai modal sosial yang antara lain dalam bentuk: (a)
adanya saling percaya, saling menghormati, dan saling membantu, (b) adanya pranata sosial
tertulis dan tidak tertulis yang ditaati, (c) ada aktor sosial yang menjadi panutan, (d) ada
jaringan antar warga masyarakat, dan (e) ada jaringan sosial dengan kelompok eksternal.
Modal sosial tersebut mempunyai peran penting dalam pengembangan usaha agroforestri
atau meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan Gerhan dan kegiatan kehutanan
yang lain.

Praktik agroforestri yang dilakukan oleh masyarakat beragam, bergantung pada tujuan
pengelolaan dan ketersediaan sumberdaya yang dimiliki masyarakat. Masyarakat yang
kehidupannya tidak bergantung langsung pada agroforestri, atau menggantungkan
kehidupannya pada usaha lain, cenderung mengelola agroforestri komplek tidak intensif.
Mereka menempatkan usaha agroforestri sebagai tabungan. Sementara itu, masyarakat
yang menggantungkan kehidupannya pada usaha agroforestri cenderung mengelola
agroforestri sederhana secara intensif. Mereka menanam jenis tanaman komersial untuk
memperoleh pendapatan atau untuk kebutuhan sendiri. Sebagian masyarakat lainnya,
memanfaatkan usaha agroforestri untuk mendukung perekonomian keluarga.

Selain memiliki kearifan lokal dan modal sosial, masyarakat juga memiliki keterbatasan
modal dan ilmu pengetahuan dan teknologi. Keterbatasan tersebut dapat menyebabkan: (a)
input usaha agroforestri terbatas sehingga hasilnya tidak optimal dan atau usaha
agroforestri kalah bersaing dengan usaha lain. Pengelolaan agroforestri berbasis buah-
buahan lokal (durian, langsat, duku, manggis, gandaria) di Negeri Hative Besar di Kota
Ambon, yang dilakukan secara tradisional dan menggunakan bibit apa adanya, terancam
kalah bersaing dengan buah-buahan impor yang harganya terjangkau dan kualitasnya
terjamin.

Keterbatasan ini dapat dilakukan melalui penyuluhan, pemberdayaan dan penelitian aksi,
sesuai dengan yang dibutuhkan masyarakat. Penelitian aksi, misalnya, dilakukan dengan
memberdayakan peternak melalui inovasi teknologi fermentasi jerami dengan menggunakan
probiotik “probion”. Inovasi ini meningkatkan ketersediaan pakan ternak. Sedangkan
penggunaan biogas kotoran ternak mengurangi kebutuhan kayu bakar. Inovasi teknologi
tersebut meningkatkan pendapatan petani serta mengeliminir penggembalaan dan
perencekan ilegal.

Keterbatasan lain yang dimiliki oleh masyarakat yang tinggal di dalam dan sekitar hutan
adalah bahwa mereka tidak mampu memperjuangkan kepentingannya. Meskipun telah lama
mengelola hutan dengan sistem agroforestri, hak mereka dalam mengelola hutan belum
diakui. Kearifan lokal yang dipraktikkan dalam pengelolaan agroforestri di hutan lindung
cenderung kurang dihargai karena berbeda dengan ketentuan atau kebijakan pengelolaan
hutan lindung.

D. Komisi Ekonomi dan Pemasaran

1.

Salah satu faktor penting dalam mengembangkan agroforestri di Indonesia adalah dengan
meningkatkan nilai kompetitif ekonomi agroforestri. Saat ini fokus analisis masih
menekankan pada aspek finansial saja. Keuntungan finansial agroforestri sangat dipengaruhi
oleh tingkat produktifitas dan penggunaan tenaga kerija.

Keuntungan sistem agroforestri terutama yang berbasis kayu layak diusahakan dan
memberikan keuntungan bagi petani. Tetapi keuntungan tersebut memerlukan waktu yang
lebih panjang dibandingkan dengan keuntungan dari tanaman pangan, sehingga
mempengaruhi tingkat adopsi agroforestri.

Pengembangan kayu energi yang lebih murah dibandingkan dengan sumber energi lain (batu
bara). Usaha kayu energi secara ekonomi layak untuk dikembangkan. Tetapi akan lebih baik
lagi kalau dihitung juga keuntungan non kayunya yaitu penurunan emisi dari penggunaan
kayu energi.
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Pemasaran produk agroforestri belum efisien dan posisi tawar petani masih rendah.
Meningkatkan nilai kompetitif agroforestri melalui upaya peningkatan produktifitas lahan,
membangun pemasaran produk agroforestri yang sehat, dan membangun pasar jasa
lingkungan yang merupakan hasil eksternaliti positif dari sistem agroforestri.

E. Komisi Bioteknologi dan Pengolahan Hasil

1.

Penelitian dan pengembangan teknologi pengolahan hasil agroforestri memiliki peran
strategis dalam melakukan karakterisasi sifat-sifat dasar hasil agroforestri yang dapat
menjadi informasi ilmiah bagi masyarakat dan industri dalam rangka pengembangan produk
agroforestri. Pengembangan teknologi pengolahan tersebut juga menyempurnakan sifat-
sifat/karakteristik produk agroforestri berkualitas rendah guna meningkatkan kualitas dan
nilai tambah produk.

Penggunaan teknologi bioteknologi maupun pemuliaan jenis-jenis tanaman agroforestri juga
memiliki peran yang sangat potensial guna meningkatkan ketahanan pangan maupun
kualitas produksi dari jenis tanaman agroforestri, sehingga dapat digunakan sebagai acuan
masyarakat maupun industri dalam pengembangannya.

Diperlukan penelitian-penelitian lebih lanjut untuk membandingkan karakteristik sifat dasar
atau teknologi pengolahan hasil agroforestri dengan non-agroforestri, atau perbandingan
berbagai pola agroforestri.
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